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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi yang tepat dalam pembangunan 

daerah tertinggal di wilayah pesisir Kecamatan Punduh Pidada. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

dan matriks EFE (External Factor Evaluation), matriks Strenght- Weakness- 

Opportunity- Threats (SWOT), dan QSPM (Quantitative Strategic Planning 

Matrix). Hasil dari penelitian ini diperoleh lima prioritas strategi tertinggi atau 

strategi utama pembangunan daerah tertinggal di wilayah pesisir Kecamatan 

Punduh Pidada yakni : 1) mengembangkan forum komunikasi dan koordinasi 

antar instansi terkait dalam pengelolaan wilayah pesisir; 2) mengembangkan 

program penyuluhan dan pelatihan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya alam wilayah pesisir; 3) meningkatkan peran pemangku kepentingan 

dalam pembangunan sarana dan prasarana dasar wilayah pesisir; 4) meningkatkan 

akses masyarakat terhadap informasi, modal, pemasaran dan teknologi; 5) 

mengembangkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wilayah pesisir. 
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